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ABSTRAK 

 

Perubahan lingkungan yang semakin dinamis menuntut organisasi, termasuk 

organisasi nirlaba keagamaan, untuk mampu beradaptasi dan resilien dalam 

menghadapi berbagai krisis. Dalam konteks tersebut, perceived organizational 

flexibility dipandang sebagai faktor penting yang mempengaruhi perceived 

organizational resilience pada pendeta Gereja Kristen Indonesia dalam 

menjalankan pelayanan di tengah perubahan tidak terduga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara perceived organizational flexibility dengan 

perceived organizational resilience pada pendeta Gereja Kristen Indonesia. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling 

dengan quota sampling, sehingga diperoleh 195 pendeta sebagai subjek penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan skala organizational flexibility (α = 

0,937) dan skala organizational resilience (α = 0,832). Hasil analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara perceived organizational flexibility dengan perceived 

organizational resilience (r = 0,544, p < 0,001). Perceived organizational flexibility 

berkontribusi sebesar 29,6% (r² = 0,296) terhadap perceived organizational 

resilience. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perceived 

organizational flexibility pada pendeta Gereja Kristen Indonesia maka pendeta 

Gereja Kristen Indonesia memiliki pandangan yang lebih positif terhadap 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi serta memiliki kesiapan dalam 

menghadapi perubahan, dan semakin tinggi tingkat perceived organizational 

resilience pendeta Gereja Kristen Indonesia maka pendeta memiliki keyakinan 

yang lebih kuat terhadap kemampuan organisasi dalam mempertahankan 

keberlangsungan pelayanan di tengah berbagai tantangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan semakin tinggi tingkat perceived organizational flexibility pada 

pendeta Gereja Kristen indonesia, maka semakin tinggi juga tingkat perceived 

organizational resilience pendeta Gereja Kristen Indonesia. 

 

Kata kunci:  perceived organizational flexibility; perceived organizational 

resilience; pendeta; gereja 
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ABSTRACT 

 

An increasingly dynamic environment demands that organizations, including 

religious nonprofit organizations, be able to adapt and demonstrate resilience in 

the face of various crises. In this context, perceived organizational flexibility is a 

key factor influencing perceived organizational resilience among ministers of the 

Gereja Kristen Indonesia as they carry out their ministry amid unexpected changes. 

This study examines the relationship between perceived organizational flexibility 

and perceived organizational resilience among ministers of the Gereja Kristen 

Indonesia. Sampling was conducted using non-probability quota sampling, 

resulting in 195 ministers as research subjects. Data were collected using the 

organizational flexibility scale (α = 0.937) and the organizational resilience scale 

(α = 0.832). The results of simple linear regression indicate a significant positive 

relationship between perceived organizational flexibility and perceived 

organizational resilience (r = 0.544, p < 0.001). Perceived organizational 

flexibility contributes 29.6% (r² = 0.296) to perceived organizational resilience. 

This study shows that the higher the perceived organizational flexibility among 

ministers of the Gereja Kristen Indonesia, the more positive their views regarding 

the organization’s ability to adapt and its readiness to face change, and the higher 

the level of perceived organizational resilience among ministers of the Gereja 

Kristen Indonesia, the stronger their confidence in the organization’s ability to 

maintain the continuity of its ministry amid various challenges. The results of this 

study indicate that the higher the level of perceived organizational flexibility among 

ministers of the Gereja Kristen Indonesia, the higher the level of perceived 

organizational resilience among ministers of the Gereja Kristen Indonesia. 

 

Keywords:  perceived organizational flexibility; perceived organizational 

resilience; ministers; church 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan zaman tidak dapat dihindari dan berdampak langsung pada 

kehidupan organisasi, seiring dengan dinamika sosial individu yang terus 

berkembang. Dinamika tersebut mencakup perkembangan teknologi digital, 

pergeseran nilai dan preferensi generasi, perubahan pola komunikasi, serta 

meningkatnya mobilitas dan heterogenitas masyarakat. Di Indonesia, 

organisasi profit maupun nirlaba dituntut untuk terus beradaptasi dengan 

perubahan ini. Organisasi nirlaba atau non-profit organizational (NPO) 

merupakan organisasi yang beroperasi dengan tujuan utama untuk melayani 

kepentingan publik tanpa berfokus pada keuntungan bagi pemilik atau 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan. (Radoslaw & Damian, 2018). 

Dengan demikian, organisasi nirlaba perlu untuk terus memperhatikan 

perubahan dinamika sosial sebagai bentuk pelayanannya. 

Berbeda dengan organisasi profit, organisasi nirlaba cenderung 

memiliki keterbatasan sumber daya, ketergantungan pada pendanaan 

eksternal, sehingga lebih rentan terhadap perubahan (Kim & Mason, 2025). 

Tantangan yang dihadapi mencakup aspek keuangan, operasional, 

teknologi, sumber daya manusia, hingga lingkungan (Hayter & Link, 2020), 

yang dapat menghambat efektivitas kinerja dan keberlanjutan program. 
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Oleh karena itu, organisasi nirlaba perlu memiliki kemampuan adaptasi 

yang dinamis serta ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian (Witmer & 

Mellinger, 2016). 

Data dari Urban Institute (2023), menunjukkan bahwa sejak 2012, 

sekitar 30% organisasi nirlaba secara global gagal beroperasi akibat 

ketidakmampuan merespons krisis pada sector krusial internal. Dalam 

konteks organisasi modern, ketidakpastian sering muncul akibat faktor 

eksternal seperti krisis ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, maupun 

disrupsi teknologi (Liu dkk., 2021; Sharma dkk., 2024). Selain itu, 

kepemimpinan yang kurang adaptif dan struktur organisasi yang kaku juga 

dapat memperburuk kerentanan organisasi. Kondisi-kondisi tersebut 

menegaskan bahwa organisasi memerlukan kemampuan untuk bangkit 

kembali dan berkembang pasca menghadapi krisis, atau yang biasa disebut 

dengan organizational resilience (OR) (Chen dkk., 2021). 

Kerentanan organisasi nirlaba semakin terlihat Ketika terjadi penurunan 

sumber daya atau dukungan eksternal yang dapat mengganggu 

keberlangsungan program dan menuntut penyesuaian strategi secara cepat. 

Dalam kondisi ini, kemampuan menjaga keberlangsungan program, 

beradaptasi dengan keterbatasan, serta menemukan strategi alternatif 

merupakan aspek penting dari organizational resilience (Waerder dkk., 

2022). Resiliensi yang kuat memungkinkan organisasi nirlaba untuk terus 

memberikan dampak sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat (Mehta 

dkk., 2024). Oleh karena itu, memahami dan memperkuat organizational 
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resilience pada konteks nirlaba merupakan kebutuhan strategis untuk 

memastikan eksistensi organisasi dan kontribusi sosialnya tetap terjaga di 

tengah perubahan dinamika lingkungan yang kompleks serta penuh 

ketidakpastian (De Oro, 2025). 

Salah satu organisasi nirlaba yang terdampak signifikan oleh perubahan 

adalah gereja. Pandemi COVID-19 menjadi krisis besar yang memicu 

disrupsi dalam pengelolaan dan pelayanan gereja (Teng & Margaret, 2020). 

Survei Bilangan Research Center (BRC) (2020) terhadap 560 gereja 

menunjukkan adanya empat bidang pelayanan yang terabaikan, yaitu 

keuangan, sekolah minggu, pelayanan keluarga, dan penginjilan. Selain itu, 

survei STT SAAT (2020) menunjukkan lebih dari 400 gereja hanya mampu 

berfokus pada ibadah online dan kurang siap menjalankan pelayanan lain 

seperti konseling pastoral. 

Perubahan pasca pandemi menunjukkan bahwa adaptasi bukan bersifat 

sementara, melainkan berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh PwC Global 

Crisis Survey (2021) yang menyebutkan bahwa 70% dari 2.800 pemimpin 

organisasi di 73 negara, merasa fungsi organisasinya sangat terdampak 

dengan krisis-krisis yang tidak terduga. Kondisi ini menegaskan pentingnya 

organizational resilience dalam menjaga keberfungsian organisasi (Chen 

dkk., 2021). 

Salah satu organisasi nirlaba gereja yang terkena dampak dari berbagai 

krisis ini ialah Gereja Kristen Indonesia (GKI). Dalam konteks perubahan 

zaman yang ditandai dengan dinamika sosial dan perkembangan teknologi, 



4 
 

 

GKI menghadapi tantangan sebagaimana gereja pada umumnya yakin 

pergeseran preferensi jemaat, khususnya lintas generasi terhadap 

pengalaman beribadah seperti meningkatnya ekspektasi terhadap musik 

ibadah yang lebih kontekstual, penggunaan media digital dalam pelayanan, 

serta tata ruang ibadah yang lebih komunikatif dan inklusif. Perubahan ini 

berimplikasi pada potensi menurunnya keterlibatan dan loyalitas jemaat 

apabila gereja tidak mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan tersebut. 

Bagi beberapa denominasi, elemen peribadahan cenderung 

dipertahankan secara ketat sebagai bagian dari identitas teologis dan tradisi, 

sehingga ruang adaptasi menjadi terbatas. Kondisi ini dapat memicu krisis 

berupa stagnasi pertumbuhan jemaat atau bahkan perpindahan jemaat ke 

denominasi gereja lain yang dianggap lebih relevan. Namun demikian, GKI 

memiliki keunggulan dalam menghadapi tantangan ini melalui pemberian 

otonomi pada masing-masing gereja cabang untuk menyesuaikan bentuk 

pelayanan dan karakteristik demografis sosial jemaatnya. Fleksibilitas ini 

memungkinkan GKI untuk lebih adaptif terhadap perubahan selera dan 

kebutuhan jemaat di berbagai daerah, sehingga berpotensi menjaga 

keterlibatan serta loyalitas jemaat secara lebih efektif dan menjadikannya 

lebih resilien. Berbagai dinamika dan tekanan yang pernah dialami oleh 

organisasi nirlaba keagamaan, termasuk GKI, menjadikan adanya 

ketertarikan untuk meneliti konsep organizational resilience.  

Meskipun demikian, penelitian terkait organizational resilience pada 

organisasi keagamaan masih terbatas (De Oro, 2025). Padahal, organisasi 
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keagamaan juga membutuhkan sistem organisasi yang kuat untuk 

mempertahankan fungsinya. Organizational resilience sendiri didefinisikan 

sebagai kemampuan organisasi untuk merestrukturisasi sumber daya, 

mengoptimalkan proses, serta pulih dan berkembang dari krisis (Chen dkk., 

2021). 

Salah satu faktor penting dalam membentuk organizational resilience 

adalah dynamic capabilities, seperti kemampuan antisipasi, budaya adaptif, 

jaringan, dan pembelajaran organisasi (Sengul dkk., 2019). Dalam hal ini, 

organizational flexibility menjadi bagian penting karena berkaitan dengan 

kemampuan adaptif organisasi. Organizational flexibility memungkinkan 

organisasi merespons perubahan dengan cepat dan menjaga keberlanjutan 

operasional (Kalogiannidis dkk., 2022), terutama dalam kondisi penuh 

ketidakpastian. 

Dalam konteks organisasi nirlaba, fleksibilitas tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan efektivitas organisasi, tetapi juga dalam menjaga 

keberlanjutan pelayanan di tengah keterbatasan dan ketidakpastian. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini konsep tersebut dipahami dalam perspektif 

perceived organizational flexibility, yaitu penilaian individu terhadap 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi, merespons perubahan, serta 

mempertahankan keberlangsungan fungsi organisasi dalam situasi yang 

menantang. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa fleksibilitas berperan dalam 

meningkatkan resiliensi, terutama pada organisasi dengan risiko tinggi 
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(Krasnopevtseva dkk., 2025). Namun, penelitian pada konteks organisasi 

nirlaba keagamaan masih terbatas, sehingga perlu dikaji lebih lanjut. 

Padahal, organisasi nirlaba keagamaan seperti gereja juga memerlukan 

resiliensi dan fleksibilitasnya untuk menjaga fungsionalitas pelayanannya 

dalam mengayomi jemaat. Hal ini menjadikan penelitian mengenai 

perceived organizational flexibility dan perceived organizational resilience 

terutama pada konteks organisasi nirlaba menjadi penting untuk 

ditindaklanjuti. 

Selama menghadapi krisis-krisis besar yang dialami, beberapa gereja 

GKI mengaku dapat melewatinya dengan baik tanpa adanya kerugian yang 

besar. Hal ini diungkapkan melalui wawancara yang dilakukan dengan dua 

pendeta GKI dari 2 cabang daerah yang berbeda. Pendeta merupakan salah 

satu bagian dari kepemimpinan dalam struktur organisasi GKI yang 

dianggap memiliki pendapat dominan berlandaskan firman Tuhan melalui 

ilmu teologi yang dimiliki.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kedua pendeta menyebutkan 

bahwa GKI dapat dikatakan sebagai gereja yang memiliki resiliensi yang 

cukup baik. Hal ini dikatakan berdasarkan data internal GKI mengenai 

jumlah atestasi jemaat dan jumlah kehadiran jemaat yang terbilang stabil 

ketika masa-masa krisis terutama pada saat pandemi COVID-19 

dibandingkan dengan denominasi gereja-gereja lain.  

Selain itu, pendeta terkait juga mengatakan bahwa salah satu faktor GKI 

dapat bertahan ditengah krisis ialah tatanan keorganisasian GKI yang 
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fleksibel. Selama berdiri, GKI memiliki keterbukaan yang cukup tinggi 

mengenai evaluasi dan perubahan tatanan gereja. Hal ini dituliskan dalam 

buku tata Gereja Kristen Indonesia yang menyebutkan bahwa seluruh tata 

gereja GKI dapat berubah dan dirubah sewaktu-waktu mengikuti 

perkembangan jaman dan teknologi, serta menyesuaikan kebutuhan jemaat 

dimasing-masing daerah. 

Melalui wawancara tersebut, terdapat informasi bahwa pada kalangan 

pemimpin gereja, GKI dikenal sebagai salah satu liquid church atau gereja 

cair. Istilah liquid dalam konteks organisasi sendiri dikenalkan oleh 

Zygmunt Bauman dan memiliki pengartian sebagai kerangka berpikir 

organisasi yang mengandalkan fleksibilitas kecepatan, serta dapat 

melakukan akselerasi dan deselarasi untuk meninggalkan arah yang lama 

menuju arah yang baru (Bauman, 2023). 

Hal ini juga diperkuat dengan adanya beberapa denominasi atau aliran 

gereja selain GKI yang memegang teguh tatanan gereja dan memiliki kesan 

sangat terpatok pada aturan sinode pusat sehingga kerap kali tidak dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan dinamika sosial jemaat. Hal ini 

menjadikan GKI menjadi subjek yang menarik untuk diteliti mengenai 

konsep organizational resilience dan organizational flexibility yang selama 

ini diakui dan dirasakan jemaat.  

Konsep organizational resilience mulai muncul pada akhir tahun 1990-

an yang berawal dengan fokus utama pada ketahanan pasca-bencana. Saat 

ini, organizational resilience menjadi penting untuk diperhatikan di era 
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yang fluktuatif, tidak pasti, dan kompleks, untuk memungkinkan organisasi 

dapat beradaptasi terhadap perubahan dan gangguan sehingga tetap dapat 

mempertahankan keunggulan organisasi yang berkelanjutan (Kahn dkk., 

2019). 

Organizational resilience merupakan kemampuan organisasi untuk 

merestrukturisasi sumber daya organisasi, mengoptimalkan proses 

organisasi, dan merekstrukturisasi hubungan organisasi dalam krisis, pulih 

dengan cepat dari krisis, serta memanfaatkan krisis untuk mencapai 

pertumbuhan yang berlawanan dengan tren (Chen dkk., 2021). Pada 

penelitian sebelumnya, terdapat temuan bahwa organizational resilience 

yang menggabungkan resiliensi operasional dan strategis dapat membantu 

kinerja organisasi selama menghadapi masa sulit atau krisis (Cardoso dkk., 

2025). Selain itu, pada penelitian lain ditemukan bahwa organizational 

resilience dapat terbentuk dan berjalan optimal dengan adanya sistem 

organisasi yang fleksibel dan gesit dalam hal operasional untuk dapat 

merespons gangguan atau krisis dengan lebih baik (Shojaee & Vasa, 2024). 

Ciasullo dkk., (2024) menyebutkan bahwa organizational resilience 

berkaitan erat dengan keberlanjutan, karena melibatkan adaptasi praktik 

untuk mengurangi dampak lingkungan dan sosial, sehingga mendorong 

pembangunan berkelanjutan jangka panjang. Konsep ini menjadi relevan 

untuk organisasi di era saat ini yang perlu menghadapi berbagai krisis dan 

gangguan tidak terprediksi sekaligus perlu mempertahankan keberlanjutan 

organisasinya (Panicker & Koswatte, 2025). 
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Penelitian ini menggunakan System Theory yang memandang organisasi 

sebagai sistem terbuka yang menerima input berupa krisis, memprosesnya 

melalui mekanisme internal, dan menghasilkan output berupa respons 

organisasi (Teece, 2018). Dalam kerangka ini, organizational flexibility 

berperan sebagai proses, sedangkan organizational resilience sebagai 

output (Li & Lin, 2023; Sopelana dkk., 2014). 

Organizational flexibility sebagai proses memungkinkan penyesuaian 

cepat terhadap input berupa krisis atau perubahan tidak terprediksi untuk 

menjaga organizational resilience dan menghadapi gangguan. Semakin 

tinggi tingkat organizational flexibility, semakin besar kemungkinan 

organisasi tersebut memiliki ketahanan dalam menghadapi krisis dan 

perubahan tidak terduga lainnya. Dengan sudut pandang teori sistem, 

pelayanan gerejawi yang tetap fungsional saat menghadapi input berupa 

krisis menjadi output dalam teori ini. Dengan demikian, teori sistem 

menjadi relevan untuk mengaitkan variabel organizational flexibility 

dengan organizational resilience pada organisasi pendeta Gereja Kristen 

Indonesia. 

Organizational flexibility juga didefinisikan sebagai kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan yang baru 

atau berubah (Sopelana dkk., 2014). Meskipun demikian, studi mengenai 

organizational flexibility masih berada pada tahap perkembangan, sehingga 

terdapat beragam pandangan terkait pendefinisian maupun dimensi yang 

membentuk organizational flexibility.  
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Organizational flexibility sendiri memiliki berbagai dimensi, seperti 

fleksibilitas operasional, finansial, struktur, dan teknologi (Yeniaras dkk., 

2021), maupun fleksibilitas konsumen, kemitraan, dan operasional 

(Kalogiannidis dkk., 2022). Fleksibilitas ini memungkinkan organisasi 

untuk mengelola sumber daya secara adaptif dan merespons perubahan 

secara efektif (Shojaee & Vasa, 2024). 

Organizational flexibility tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

untuk memodifikasi, memperluas, dan mengonfigurasi ulang sumber daya 

yang dimiliki, tetapi juga berperan dalam mengembangkan kapabilitas 

dinamis organisasi, termasuk kemampuan improvisasi dalam menghadapi 

situasi yang tidak terduga (Yeniaras dkk., 2021). Dengan demikian, 

organizational flexibility mencerminkan kemampuan organisasi untuk 

secara adaptif mengelola dan mengembangkan sumber daya sebagai bentuk 

respon atas krisis atau perubahan yang terjadi secara tiba-tiba pada 

organisasi. Dalam konteks penelitian ini, kemampuan tersebut dipahami 

dalam bentuk perceived organizational flexibility, yaitu penilaian individu 

terhadap sejauh mana organisasi mampu bersikap fleksibel dan adaptif 

dalam menghadapi berbagai perubahan dan tekanan. 

Meskipun banyak diteliti dalam konteks bisnis (Hatum & Pettigrew, 

2006), organizational flexibility juga penting bagi organisasi nirlaba untuk 

menjaga keberlanjutan dan menghadapi dinamika lingkungan 

(Kalogiannidis dkk., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
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hubungan antara perceived organizational flexibility dan organizational 

resilience dalam konteks organisasi keagamaan. 

Dengan adanya fenomena dan kesenjangan penelitian yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara perceived organizational flexibility dengan perceived 

organizational resilience pada pendeta Gereja Kristen Indonesia. Rumusan 

ini menjadi penting untuk diteliti karena Gereja Kristen Indonesia dengan 

pendeta sebagai salah satu bagian pemimpin organisasi gereja perlu untuk 

terus berupaya dalam mempertahankan organisasinya di tengah era yang 

cepat mengalami perubahan dan memiliki tuntutan untuk dapat melakukan 

pelayanan yang maksimal bagi setiap jemaatnya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, peneliti menyusun 

rumusan masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara perceived organizational flexibility dan 

perceived organizational resilience pada pendeta Gereja Kristen Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perceived organizational flexibility dan perceived organizational resilience 

pada pendeta Gereja Kristen Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu psikologi, serta menambah wawasan dalam literatur, 

khususnya dalam ranah psikologi industri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendeta Gereja Kristen Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan berkaitan dengan variabel yang diangkat dalam penelitian 

ini, yaitu hubungan antara variabel perceived organizational 

flexibility dengan perceived organizational resilience. 

b. Bagi Gereja Kristen Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan, mengenai kaitan antara variabel perceived 

organizational flexibility dengan perceived organizational 

resilience, sehingga dapat dijadikan salah satu referensi ketika 

menjalankan intervensi organisasi untuk mengoptimalkan 

organizational resilience di era modern. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait perceived organizational flexibility dan perceived 

organizational resilience pada organisasi nirlaba.
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